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ABSTRAK 

Abstrak: Kekerasan sering terjadi pada anak dan banyak diantaranya dilakukan oleh 

teman sebayanya sendiri. Alasan yang sering diungkapkan anak adalah karena emosi 

dengan ejekan teman-temannya. Ketidakmampuan anak mengontrol emosi dapat 

menimbulkan dampak lanjut terhadap psikologis pada tahap perkembangan anak 

berikutnya. Sehingga, perlu suatu upaya pendidikan kesehatan agar anak mampu 

mengendalikan emosi ketika menghadapi situasi yang memicu kemarahan. Tujuan 

kegiatan ini adalah memberikan pendidikan kesehatan kepada anak tentang cara 

mengelola emosi ketika menghadapi situasi yang memicu emosi anak. Sasaran kegiatan 

adalah siswa sekolah dasar di kelurahan Pasia Nan Tigo. Metode Pelaksanaan kegiatan 

yaitu ceramah, diskusi, simulasi, praktek pendampingan dan praktek mandiri. 

Rangkaian kegiatan diawali dengan registrasi peserta, pengukuran tinggi badan, berat 

badan dan lingkar lengan serta lingkar perut. Kemudian dilanjutkan dengan skrining 

perilaku kekerasan dengan pengisian kuesioner pengetahuan dan sikap tentang 

kekerasan. Setelah mendapatkan gambaran masalah kekerasan anak, dilanjutkan 

dengan memberikan edukasi pengendalian emosi melalui pendekatan komunikasi 

asertif dan simulasi. Hasil kegiatan menunjukan sebagian besar anak sudah memiliki 

kemampuan yang sangat baik dalam mengendalikan emosinya, walaupun masih 

ditemukan 10 anak yang masih kurang dalam komunikasi menayampaikan 

harapannya.  

Kata Kunci: manajemen pengendalian emosi; perilaku kekerasan; anak usia sekolah 
 
Abstract: Violence often occurs in children, and many of them are committed by their 
peers. The reason that is often expressed by children is because of emotions with ridicule 
from their friends. Children's inability to control emotions can further impact 
psychological problems at a later stage of child development. So, need a health education 
effort so that children can control their emotions when facing situations that trigger 
anger. This activity aims to provide health education to children on managing emotions 
when faced with situations that trigger emotions. The training subjects is elementary 
school students in the Pasia Nan Tigo village. Methods of implementing activities are 
lectures, discussions, simulations, mentoring practices, and independent practice. The 
activities began with participant registration, measurement of height, weight, and 
circumference of the arms and abdomen. Then proceed with screening violent behavior 
by filling out a questionnaire about knowledge and attitudes about violence. After 
getting an overview of child abuse, it continued by providing emotional control education 
through assertive communication approaches and simulations. The results showed that 
most of the children already had excellent abilities in controlling their emotions, 
although there were still ten children who were still lacking in communicating their 
hopes. 
Keywords: emotional control management; violent behavior; school age children 
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A. LATAR BELAKANG 

Agresi adalah masalah psikologi yang sering terjadi pada anak usia 

sekolah dan ini disebabkan karena amarah pada diri anak (Bear et al., 

2009a). Kemampuan mengendalikan emosi memiliki pengaruh yang besar 

agar anak dapat menahan amarah untuk tidak melakukan kekerasan 

(Osbeck & Nersessian, 2011). Bila keluarga memiliki pengendalian emosi 

yang baik akan menghasilkan ekspresi yang baik juga dalam menghadapi 

perilaku anak (Power et al., 2011; Shanahan et al., 2011) 

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan dalam pengendalian 

emosi. Beberapa faktor yang signifikan dengan kemampuan pengendalian 

emosi seperti daerah atau lokasi tempat tinggal (Buntaine & Costenbader, 

1997), kecerdasan emosional (Rivers et al., 2007), budaya (Bear, Uribe-

Zarain, Manning, & Shiomi, 2009 ; Osbeck & Nersessian, 2011; Raval, 

Raval, & Becker, 2012; Subandi, 2011) dan keluarga (Bader & Barry, 2014; 

Raval et al., 2012).  

Kegagalan mengelola emosi marah ini tidak hanya berdampak pada 

keluarga, namun juga pada emosi anak. Soedjatmiko et al., (2016) dan (Kim 

et al., 2011) mengungkapkan bahwa proporsi kekerasan pada anak usia 

sekolah terjadi paling tinggi pada kelompok korban, artinya anak korban 

bullying memiliki permasalahan emosi dan perilaku yang perlu 

mendapatkan perhatian khusus. Jika dibiarkan, anak yang mengalami 

kekerasan dapat beresiko menjadi pelaku kekerasan pada anak lainnya. 

Kelurahan Pasia Nan Tigo merupakan salah satu kelurahan yang berada 

di Kota Padang yang memiliki 3 desa yang mempunyai latar belakang 

geografis dan budaya yang sama yaitu Desa Pasie Sabalah, Desa Pasie 

Kandang, dan Desa Pasie Jambak. Ketiga desa tersebut pada akhirnya 

digabung menjadi 1 yaitu Kelurahan Pasie Nan Tigo yang terdiri dari 7 RW 

(sampai tahun 2009), tahun 2010 menjadi 10 RW dan pada tahun 2013 

sampai dengan sekaarang (tahun 2016) menjadi 14 RW. Daerah ini rata-

rata masyarakatnya berkerja sebagai nelayan. Berdasarkan data yang 

didapatkan dari sekolah yang terletak di Pasie Nan Tigo, ditemukan ada 39 

siswa yang bermasalah dengan perilaku kekerasan seperti sering berkelahi, 

memukul teman yang berawal dari tindakan saling ejek.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, ditemukan sejumlah 

permasalahan yang dihadapi oleh mitra. Permasalahan mitra antara lain: 

1)  Dari catatan sekolah yang terletak dikawasan mitra terdapat sebanyak 

39 anak yang berdomosili dilokasi mitra yang sering melakukan perilaku 

kekerasan fisik pada temannya di sekolah; 2) Mayoritas anak-anak yang 

diwawancarai mengungkapkan belum mengetahui cara mengelola emosi 

ketika menghadapi perilaku teman sebaya yang memicu emosi; 3) Orangtua 

anak mengungkapkan belum mengetahui cara melakukan manajemen 

emosi pada anak dan kewalahan menghadapi perilaku anaknya; 4) Belum 

pernah ada pendidikan kesehatan tentang cara melakukan manajemen 
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emosi yang dilakukan oleh pihak sekolah maupun puskesmas atau dinas 

kesehatan setempat dilokasi mitra.  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra diatas, maka perlu 

dilakukan suatu upaya untuk membantu mitra dalam mengatasi perilaku 

kekerasan pada anak. Solusi yang dilakukan adalah memberikan pelatihan 

pengendalian emosi pada anak di sekolah dengan melibatkan keluarga. 

Kegiatan ini diharapkan dapat mengatasi perilaku kekerasan pada anak 

akibat amarah. Menurut (Walsh, 2011), pelatihan manajemen emosi ini 

dapat menurunkan perasaan marah melalui cara relaksasi dan distraksi. 

Diharapkan melalui pelatihan ini, anak memiliki kemampuan 

mengendalikan emosi ketika dihadapkan pada situasi yang memicu emosi 

dari perilaku negatif teman sebayanya, sehingga tidak ada lagi perilaku 

kekerasan yang terjadi pada anak baik di sekolah maupun diluar sekolah. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Metoda pelaksanaan pengabdian ini berupa pelatihan dengan metoda 

ceramah, diskusi, metoda pendampingan dilakukan melalui bimbingan dan 

pembinaan serta evaluasi. Metode pembelajaran serupa pernah dilakukan 

oleh Sarfika et al., (2020) dan terbukti sebagai metode yang efektif dalam 

memberikan pengajaran untuk merubah perilaku anak. Mitra dalam 

kegiatan ini yaitu 37 anak sekolah dasar yang berasal dari keluarga 

nelayan tradisional diKelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Padang Utara, 

Kota Padang yang beresiko melakukan perilaku kekerasan pada teman 

sebayanya. Langkah-langkah yang dilakukan dalam menyelesaikan 

permasalahan mitra berpedoman pada metoda yang telah ditetapkan 

seperti diatas. 

Pelatihan yang diberikan berupa materi tentang perundungan/bullying 

disekolah dan bahayanya, pelaku dan korban bullying, penyebab anak 

sekolah melakukan tindakan bullying serta konsep pengendalian emosi 

melalui komunikasi asertif. Teknik ceramah, tanya jawab, dan 

pendampingan diyakini dapat meningkatkan pengetahuan peserta secara 

signifikan. Seperti kegiatan edukasi yang dilakukan oleh Irawan et al., 

(2020) tentang protokol kesehatan dan strategi pemasaran dengan 

menggunakan metode ceramah, diskusi dan pendampingan dapat 

meningkatkan pengetahuan peserta sebanyak 80%. Pramudianti et al., 

(2020) melakukan kegiatan dengan metode serupa juga menghasilkan 

peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang pencegahan depresi 

postpartum. Pelatihan diberikan selama 2 hari penuh pada tanggal 5-6 Juli 

2019. Kegiatan pelatihan dilakukan di mesjid Nurul Iman yang berlokasi di 

Kelurahan Pasia Nantigo. Sebelum dilakukan pelatihan terlebih dahulu 

dilakukan skrining kekerasan dan pengkajian tumbuh kembang berupa 

tinggi dan berat badan, lingkar lengan dan perut, hal ini bertujuan sebagai 

data awal mitra. Pelatihan dilakukan oleh tim dosen Fakultas 

Keperawatan Universitas Andalas yang berjumlah 3 orang dan melibatkan 
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15 mahasiswa Prodi magister keperawatan. Secara ringkas materi dan 

metoda pelatihan ini dapat dilihat pada Tabel 1.  

 

Table 1. Kegiatan Pelatihan Manajemen Emosi Pada Anak Sekolah Dasar Di 

Kelurahan Pasie Nan Tigo Kecamatan Padang Utara 

Pokok Bahasan Metoda Media Narasumber 

Ice breaking : Membangun 

Komitmen anak 

Game, 
Brainstorming 
dan diskusi 

 

Spidol, slide, 

kertas game 

Ns. Zifriyanthi 

Minanda Putri 

M.Kep 

Materi 1. Konsep 

Perundungan /bullying 

dan bahayanya 

Ceramah dan 

diskusi 

Slide 

pembelajaran 

Dr Yulastri Arif, 

SKp., M.kep 

Materi 2. Apakah anda 

pelaku atau korban 

Bullying ? 

Bermain peran 

dan diskusi 

Spidol, 

kertas kerja 

Ns Alit Devita, 

SKep 

Materi 3. Penyebab 

tindakan bullying pada 

anak sekolah 

Ceramah dan 

Diskusi 

Spidol, 

Kertas Kerja 

Dr Yulastri Arif, 

SKp., M.Kep 

Materi 4. Pengendalian 

emosi melalui komunikasi 

Asertif 

Ceramah dan 

diskusi 

Slide, modul Ns Rika Sarfika, 

M.Kep 

Materi 5 : Praktek 

Komunikasi Asertif 

Simulasi, 

mitra dibagi 

dalam 4 

kelompok 

Modul Dosen dan 

Mahasiswa 

 

Setelah mitra mendapatkan pelatihan, maka dilakukan pendampingan 

selama 6 minggu tanggal 7 Juli - 22 Agustus 2019. Mitra dibagi empat 

kelompok sesuai dengan kelompok yang sudah ditetapkan pada tahap 

pelatihan yaitu berdasarkan asal sekolah mereka, hal ini dilakukan untuk 

memudahkan pelaksanaan pemberian bimbingan dan pembinaan dalam 

berkomunikasi asertif. Setiap kelompok dilakukan monitoring 1 kali 

seminggu yang bertujuan untuk  mendiskusikan kesulitan-kesulitan mitra 

dalam pengendalian emosi melalui komunikasi asertif dan mencarikan 

solusi penyelesaiannya.    

Evaluasi dari kegiatan pelatihan dan pendampingan ini adalah 

terjadinya peningkatan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam 

berkomunikasi secara asertif. Peningkatan pengetahuan diukur 

menggunakan kuesioner dengan 10 pertanyaan  sedangkan keterampilan 

komunikasi asertif di ukur melalui lembar kerja komunikasi asertif yang 

terdiri dari lima kemampuan yaitu kemampuan berperilaku asertif, 

kemampuan mendengar, berpendapat, menyampaikan harapan dan 

mengatakan tidak. Mitra ditarget memiliki pengetahuan 75 % baik dan 

100% mempunyai kemampuan berkomunikasi asertif.    
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan pelatihan ini digabungkan dengan tahap 

pelaksanaan IbDM Prodi Magister Keperawatan. Rapat koordinasi 

dilakukan sebanyak 3 kali rapat bertujuan untuk koordinasi antar 

panitia mahasiswa dan dosen. Tim berjumlah sebanyak 15 orang 

mahasiswa dan tiga dosen pembimbing yaitu : Yulastri Arif sebagai 

ketua tim,  Zifriyanti Minanda Putri sebagai tim teknis pelaksana serta 

Rika Sarfika sebagai tim perancang modul pengendalian emosi 

komunikasi asertif.  

Kegiatan diawali dengan melakukan koordinasi dengan Kesbangpol, 

kemudian dilanjutkan dengan Camat Koto Tangah, lurah, dan Kepala 

Sekolah SD 06 Pasir Jambak. Berdasarkan hasil diskusi dengan aparat 

desa dan kepala sekolah  maka kegiatan diselenggarakan pada hari 

Kamis jam 14.00 selepas shalat Zhuhur. Adapun materi yang 

disampaikan dalam pelatihan ini adalah yaitu: materi 1 kekerasan pada 

anak oleh teman sebaya; materi 2 tentang komunikasi asertif sebagai 

alat pengendalian emosi. Adapun suasana kegiatan pelatihan ini seperti 

yang terlihat pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Suasana Pembukaan Pengabdian Masyarakat 

    

Pemberian pelatihan pengendalian emosi ini ditujukan untuk 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengendalikan emosi anak 

secara benar. Pelatihan manajemen emosi ini berfungsi untuk 

menurunkan afek negatif, meningkatkan afek positif, dan mengubah 

respon individu jika mengalami aspek negatif (Charters, 2013). Serta, 

pemberian edukasi merupakan metode yang dinilai efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan pada suatu kelompok (Hartati et al., 2019) 

Selain memberikan pelatihan pengendalian emosi, kegiatan 

pengabdian ini juga memberikan pengabdian kepada masyarakat berupa 

pengukuran tinggi dan berat badan, lingkar lengan dan lingkar perut 

pada anak.  

 

 



119 

Yulastri Arif, Pelatihan Manajemen Emosi... 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Karakteristik Peserta Pelatihan Pengendalian Emosi di Kelurahan 

Pasia Nan Tigo Kecamatan Koto Tangah 

Table 2. Gambaran Karakteristik Peserta  

Karakteristik Kategori f % 

Jenis Kelamin Laki-Laki 

Perempuan 

17 

20 

45.95 

54.05 

Umur (tahun) ≤ 6 

6-12 

>12 

6 

24 

7 

16.22 

64.86 

19.92 

Asal Sekolah SD N 06 

SD Islam Khaira U 

29 

8 

78.38 

21.62 

Jumlah 

Saudara 

1-2 

3-5 

>5 

16 

11 

10 

43.24 

29.73 

27.03 

 

Pada Tabel 2 dijelaskan bahwa sebagian besar usia peserta 

berkisar antara 6-12 tahun (64.86%), lebih dari separoh dari mereka 

berjenis kelamin perempuan (54.05%), sedang menempuh pendidikan 

di SDN 06 (78.38%), dan hampir separoh dari mereka memiliki 

jumlah saudara 1-2 orang (43.24%). 

b. Gambaran  rerata tinggi dan berat badan, Lingkar lengan serta 

Lingkar Pinggang 

Table 3. Rerata Tinggi, Berat Badan, Lingkar Lengan dan Lingkar 

Pinggang Peserta  

Pengukuran Rerata Nilai 

Minimal 

Nilai 

Maksimal 

Tinggi badan (cm) 127 90 156 

Berat Badan (kg) 26.27 12 46 

Lingkar Lengan (cm) 17.16 10 30 

Lingkar Pinggang (cm) 54.89 26 78 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa rata-rata anak 

memiliki tinggi badan 127 cm, dengan tinggi badan minimal 90 cm 

dan tinggi badan maksimal 156 cm.  Berat badan anak rata-rata 

s26.27 kg, dengan berat paling rendah 12 kg dan paling besar 46 kg. 

Pada tabel 2. juga dapat dilihat bahwa rata-rata peserta memiliki 

lingkar lengan sebesar 17.16 cm, dengan lingkar lengan terkecil 10 

cm dan terbesar 30 cm. Sedangkan pada lingkar pinggang berada di 

rata-rata 54.89 cm, dengan lingkar pinggang terkecil sebesar 26 cm 

dan terbesar 78 cm. Adapun suasana pengabdian pengukuran tinggi 

dan berat badan anak dapat dilihat seperti pada Gambar 2 dibawah  

ini.  
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Gambar 2. Suasana Kegiatan Pengukuran Tinggi Badan, Berat Badan, 

Lingkar Lengan, dan Lingkar Pinggang 

 

c. Tindakan Kekerasan yang Diterima Oleh Anak 

Skrining kekerasan pada anak dilakukan menggunakan 

instrument Oleus Bullying Victim yang dimodifikasi berdasarkan 

penelitian Arif dan Novrianda, (2016). Instrumen ini mengukur 

empat jenis tindakan kekerasan pada anak yaitu kekerasan fisik, 

emosianl, pelecahan seksual dan pengabaian.  

 

Table 4. Gambaran Tingkat Kekerasan yang Diterima Peserta 

Jenis Kekerasan Kategori f % 

Fisik 

 

Pernah 

Tidak Pernah 

29 

8 

73.38 

21.62 

Emosional Pernah 

Tidak Pernah 

11 

16 

29.73 

43.24 

Pelecehan seksual 

 

Pernah 

Tidak Pernah 

5 

32 

13.51 

86.49 

Pengabaian 

 

Pernah 

Tidak Pernah 

17 

20 

45.95 

54.05 

 

Berdasarkan Tabel 4 sebagian besar peserta pernah 

mendapatkan kekerasan fisik (73.38%), hampir sepertiga peserta 

pernah mendapat kekerasan verbal (29.73%), hampir separoh peserta 

juga pernah mendapatkan pengabaian (49.95%), dan sekitar 13.51% 

peserta juga melaporkan diri mereka pernah mendapatkan pelecehan 

seksual.  

Hasil ini mendukung penelitian yang dilakukan Andini et al., 

(2019) bahwa dijelaskan kekerasan yang sering di alami oleh anak 

yakni kekerasan fisik kekerasan verbal berupa pola komunikasi 

penghinaan, dan kekerasan secara emosional seperti merendahkan. 

Menurut Richard (1982) dalam Andini et al., 2019)menjelaskan jika 

anak mengungkapkan penganiayaan yang dialaminya, dan 

menerima dukungan dari orang lain atau anggota keluarga yang 

dapat mencintai, mengasihi dan memperhatikan maka kejadiannya 

tidak menjadi lebih parah, tetapi anak cenderung tidak dipercaya 

atau disalahkan. Sehingga, menimbulkan anak tidak mau 

menceritakan karena takut diancam, atau bahkan dia mencintai 
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orang yang melakukan penganiayaan tersebut dan anak biasanya 

menghindari adanya tindakan hukum yang akan menimpa orang-

orang yang dicintainya, seperti orang tua, anggota keluarga atau 

pengasuh.  

 

d. Pelatihan Pengendalian Emosi melalui Komunikasi Asertif untuk 

Mencegah Melakukan Tindakan Kekerasan 

Pelatihan pengendalian emosi menggunakan modul pelatihan 

komunikasi asertif yang dikembangkan oleh Arif, Nurachmah dan 

Kelliat (2013), yang memuat enam tahap pelatihan. Assertive 

training yakni mengidentifikasi karakteristik komunikasi asertif, 

pasif dan agresif, pendengar aktif, menyampaikan perbedaan 

pendapat, menyampaikan harapan, mengatakan tidak, dan 

mempertahankan perilaku asertif. Kegiatan Pelatihan seperti 

Gambar 3.  

  

Gambar 3. Suasana Pelatihan Pengendalian Emosi Assertive Training 

 

Menilai kemampuan pengendalian emosi mengacu pada tahapan 

asertif training yang terdiri dari 5 tahapan. Hasil pengukuran 

dikelompokkan dalam 3 kategori yaitu sangat baik, baik, dan 

kurang. 

 
Gambar 4. Gambaran Kemampuan Pengendalaian Emosi  
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Berdasarkan Gambar 4 dijelaskan bahwa sebagian besar peserta 

telah memiliki kemampuan pengendalian emosi yang baik, walaupun 

masih ada 10 anak yang belum mampu menyampaikan harapannya 

pada saat tindakan kekerasan dialaminya. Berdasarkan hasil 

monitoring yang dilakukan oleh tim pengabdian, kendala yang 

ditemukan adalah kurangnya rasa percaya diri anak sehingga timbul 

rasa takut untuk menyampaikan harapannya. Upaya yang 

dilakukan oleh tim dalam pembinaan adalah membangkitkan rasa 

percaya diri anak dengan memberikan pemahaman bahwa diri 

mereka berharga dan setiap anak memiliki prestasi dan cita-cita 

sehingga mereka berhak menyampaikan harapan terhadap cita-cita 

tersebut. 

  

D.  SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pelatihan manajemen pengendalian emosi pada anak usia 

sekolah dengan melibatkan orang tua dan sekolah dengan menggunakan 

pendekatan ceramah, diskusi, simulasi, dan pendampingan dapat 

meningkatkan pengetahuan anak 80% kategori baik tentang perilaku 

kekerasan dan meningkatkan sikap asertif anak dalam menghadapi situasi 

yang memicu kemarahan sebesar 54% sangat baik dan 38% dalam kategori 

baik. Kami merekomendasikan agar kegiatan ini dapat dilakukan ditempat 

lain pada anak usia sekolah agar dampak lanjut terhadap masalah 

psikologi anak dapat dicegah sedini mungkin.   
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